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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (a) Untuk mengetahui pengaruh daya
tarik, fasilitas, pendapatan, lama perjalanan, dan jarak secara parsial tehadap jumlah
kunjungan wisatawan ke Pantai Pangandaran; (b) Untuk mengetahui pengaruh daya
tarik, fasilitas, pendapatan, lama perjalanan, dan jarak secara bersama-sama
terhadap jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Pangandaran. Penelitian ini
merupakan anallisis deskriptif. Dengan pengambilan sampel 100 pengunjung yang
ada disekitaran Pantai Pangandaran. Alat analisis ini merupakan metode regresi
linier berganda, pengujian hipotesis dengan menggunakan pengujian (uji t dan F).
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (a) Secara parsial Daya Tarik dan Jarak
berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Kunjungan Wisatawan, Fasilitas,
Pendapatan dan Lama Perjalanan berpengaruh tidak signifikan terhadap Jumlah
Kunjungan Wisatawan (b) Secara bersama-sama Daya Tarik, Fasilitas, Pendapatan,
Lama Perjalanan, dan Jarak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah
Kunjungan Wisatawan ke Pantai Pangandaran.

Kata kunci: Daya Tarik, Fasilitas, Pendaatan, Lama Perjalanan, Jarak dan
Jumlah Kunjungan Wisatawan


mailto:Pemmyriskasopiyanti999@gmail.com

ANALYSIS OF TOURIST VISIT TO PANGANDARAN BEACH
PANGANDARAN DISTRICT

ABSTARCT

This study aims to determine: (a) To determine the effect of attractiveness, facilities,
income, travel time, and distance partially on the number of tourist visits to
Pangandaran Beach; (b) To determine the effect of attractiveness, facilities,
income, travel time, and distance together on the number of tourist visits to
Pangandaran Beach. This research is a descriptive analysis. By taking samples of
100 visitors around Pangandaran Beach. This analysis tool is a method of multiple
linear regression, hypothesis testing using testing (t and F tests). The results
showed that: (a) Partially attraction and distance have a significant effect on the
number of tourist visits, facilities, income and travel time have no significant effect
on the number of tourist visits (b) collectively the attractiveness, facilities, income,
travel time , and Distance has a positive and significant effect on the number of
tourist visits to Pangandaran Beach.

Keywords: Attractiveness, Facilities, Observing, Travel Time, Distance and

Number of Tourist Visits
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BAB |
PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan daerah merupakan salah satu
bagian dari pembangunan nasional yang tidak dapat dilepaskan dari prinsip
otonomi daerah. Untuk mendukung penyelenggaraan otonomi daerah tersebut
dibutuhkan kewenangan yang luas, nyata, dan bertanggung jawab di tiap-tiap

daerah tersebut.

Pertumbuhan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat, memperluas lapangan kerja, meratakan pendapatan masyarakat,
meningkatkan hubungan ekonomi regional, dan mengawal pergeseran kegiatan
ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier. Saat ini diperlukan
upaya-upaya untuk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional,
kemampuan disegala sektor dan potensi yang ada seharusnya dapat dimanfaatkan
menjadi suatu kekuatan ekonomi. Salah satu sektor yang memiliki potensi dapat

diarahkan untuk menjadi kekuatan ekonomi adalah sektor pariwisata.

Sektor pariwisata mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi baik
nasional maupun daerah. Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik
konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya akan menimbulkan kegiatan
produksi barang dan jasa. Selama berwisata, wisatawan berbelanja, sehingga
secara langsung menimbulkan permintaan pasar barang dan jasa. Selanjutnya
wisatawan secara tidak langsung menimbulkan permintaan akan barang modal dan

bahan untuk berproduksi memenuhi permintaan wisatawan akan barang dan jasa



tersebut. Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan diperlukan investasi di
bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi lain, industri
kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa, rumah makan restoran dan

lain-lain (Spillane, 1994 : 20).

Pariwisata merupakan komoditas yang paling berkelanjutan dan menyentuh
hingga ke level bawah masyarakat. Setiap tahun, performa pariwisata Indonesia
menanjak di saat beberapa komoditas lain, seperti minyak, gas, batu bara, serta

kelapa sawit terus merosot.

Melalui branding Wonder ful Indonesia, peringkat pariwisata Indonesia di
dunia berada di posisi ke-50 pada 2015. Bahkan, berdasarkan laporan resmi World
Economic Forum, Indonesia berhasil melejit delapan peringkat hingga ke
peringkat 42 pada 6 April 2017. Sebelumnya, di peringkat ke-70 dari 141 negara
pada 2013. Sektor pariwisata diproyeksi mampu menyumbang produk domestik
bruto sebesar 15%. Rp. 280 triliun untuk devisa negara, 20 juta kunjungan
wisatawan mancanegara, 275 juta perjalanan wisatawan nusantara dan menyerap
13 juta tenaga kerja pada 2019. Lebih jauh, sector pariwisata diyakini mampu
menciptakan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang lebih tersebar di seluruh

negeri ini (Arief Yahya dalam Sindonews).

Negara Indonesia seperti yang kita ketahui merupakan salah satu negara
berkembang yang memiliki berbagai macam potensi pariwisata, baik wisata alam

maupun wisata budaya karena Indonesia memiliki bermacam-macam suku, adat



istiadat, dan kebudayaan serta karena letak geografis negara Indonesia sebagai

negara tropis yang menghasilkan keindahan alam dan satwa.

Sebagai produk wisata, Indonesia merupakan salah satu destinasi pariwisata
yang memiliki berbagai daya tarik baik alam, budaya, maupun minat khusus.
Kekayaan alam Indonesia sebagian besar 70% adalah wilayah lautan dengan
perairan seluas 93.000 km dan panjang pantai sekitar 81.000 km atau hampir 25%
dari panjang pantai di dunia, maka tak heran apabila Indonesia merupakan negara

maritim terbesar di dunia (www.indonesia.travel). Berdasarkan kondisi geografis

tersebut dapat di pastikan bahwa Indonesia memiliki beragam potensi daya tarik

wisata alam khususnya wisata bahari.

Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas dengan didukung sumber daya
alam yang beraneka ragam yang berpotensi untuk diolah dan dimanfaatkan. Selain
itu negara Indonesia juga kaya akan seni budaya daerah, adat istiadat, peninggalan
sejarah terdahulu dan yang tidak kalah menarik adalah keindahan panorama
alamnya yang cukup potensial untuk dikembangkan dengan baik, begitu juga

dengan Kabupaten Pangandaran.

Kabupaten Pangandaran merupkan daerah pemekaran dari Kabupaten
Ciamis, dimana ada 10 kecamatan yang tergabung dalam kabupaten Pangandaran
dan 27 kecamatan lainnya tetap termasuk Kabupaten Ciamis. Kabupaten
Pangandaran memiliki destinasi wisata yang cukup beragam mulai dari wisata
pantai, wisata goa, wisata budaya dan lain-lainnya. Adapun yang menjadi aset

utama yang dimiliki oleh Kabupaten Pangandaran diantaranya Pantai Pangandaran,


http://www.indonesia.travel/

Pantai Batu Hiu, Pantai Batu Karas, Pantai Krapyak, Pantai Madasari, Pantai
Lembah Putri, Pantai Karang Nini, dan masih banyak pantai yang berada di
Kabupaten Pangandaran. Selain pesona pantai yang memukau adapula wisata lain
yang dimiliki Kabupaten Pangandaran diantaranya Curug Bojong, Green Canyon
(Cukang Taneuh), Pangandaran Water Park, Green Valey Citumang, Saung Muara,

Gua Sumur Mudal, Goa Donan, dan lain-lainnya.

Kabupaten Pangandaran yang memiliki potensi objek wisata alam dan
budaya yang beragam perlu dikemas dan dipasarkan dengan efektif. Pemasaran
dengan peningkatan daya tarik dan informasi wisata, pelestarian keunikan-
keunikan, delivery of service, kenyamanan dan kecepatan pelayanan. Semua usaha
itu pada hakikatnya akan bermuara untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
wisatawan (kepuasan konsumen), yang merupakan salah satu sendi pemasaran

pariwisata berkelanjutan.

Adapun faktor-faktor yang diduga mampu mempengaruhi minat kunjungan
wisatawan untuk pergi berwisata ke Pantai Pangandaran diantaranya adalah daya
tarik objek wisata, fasilitas yang diseidakan di tempat wisata, pendapatan

wisatawan, lama perjalanan dan jarak yang ditempuh.

Menurut Tazkia (2012), kepuasan pengunjung dapat terukur dari sarana dan
prasarana tempat wisata keindahan alam serta fasilitas-fasilitas lainnya yang
disajikan di suatu objek wisata tersebut. Fasilitas tersebut seperti adanya restaurant,

hotel, toko asesoris, money changer dan lain-lainnya. Jika fasilitas yang diberikan



kurang lengkap, maka wisatawan akan cenderung memilih objek wisata lain yang

lebih lengkap agar kebutuhan selama berwisata dapat terpenuhi.

Menurut Akrom (2014), pendapatan sangat berpengaruh terhadap
keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan ke objek wisatawan. Kekuatan
untuk pembelian pada kurva permintaan ditentukan oleh tingkat hidup dan
intensitas perjalanan, dimana dengan kata lain semakin besar pendapatan seorang
wisatawan yang dapat dipakai, maka besar kemungkinan orang tersebut akan

melakukan perjalanan wisata sesuai dengan keinginannya.

Lama perjalanan yang harus ditempuh oleh wisatawan untuk mengunjungi
objek wisata merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kunjungan
wisatawan. Jarak objek wisata barhubungan dengan lama perjalanan objek wisata
dari wilayah asal wisatawan berbeda dengan objek wisata tuan rumah. Umumnya
semakin besar jarak objek wisata, semakin besar ketidakinginan kunjungan
wisaawan (Intosh, 1995: 298).

Objek wisata yang dimiliki oleh Pangandaran ini mendatangkan pendapatan
yang sangat membantu dalam pembangunan daerah. Kunjungan wisatawan lokal
maupun mancanegara yang datang ke Pangandaran dapat menghasilkan sirkulasi
kegiatan ekonomi bagi masyarakat maupun perusahaan yang ada di daerah
Pangandaran. Berikut data kunjungan wisatawan yang datang ke Kabupaten

Pangandaran.
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Gambar 1.1 Tingkat Kunjungan Wisatawan ke Beberapa Objek Wisata
Unggulan di Pangandaran 2015-2019

Dari gambar 1.1 di atas, menjelaskan bahwa tingkat kunjungan wisatawan
yang datang ke Kabupaten Pangandaran sangat bervariatif. Pada tahun 2015 sam
pai tahun 2018 kunjungan wisatawan yang datang ke Kabupaten Pangandaran
semakin meningkat. Terbukti pada objek wisata Pantai Karapyak meningkatnya
wisatawan pada tahun 2018 dan tahun 2019. Objek wisata seperti Pantai Batukaras,
Pantai Batu Hiu dan Green Canyon tingkat kunjungan wisatawannya meningkat.
Pantai Pangandaran pun tidak kalah tinggi kunjungan wisatawan yang datang ke
objek wisata ini. Banyak wisatawan nusantara maupun mancanegara yang
berkunjung ke Pantai Pangandaran. Tetapi pada tahun 2019 semua objek wisata
yang ada di Kabupaten Pangandaran mengalami penurunan. Penurunan tersebut
disebabkan adanya faktor ketakutan masyarakat setelah di awal tahun 2019 terjadi

tsunami di Selat Sunda. Dan yang mengalami penurunan tingkat kunjungan



wisatawannya ada pada di Pantai pangandaran pada tahun 2018 berjumlah

2.789.905 dan di tahun 2019 berjumlah 2.187.956.

Pantai Pangandaran merupakan destinasi unggul yang dimiliki Kabupaten
Pangandaran saat ini, walaupun Kabupaten Pangandaran memiliki banyak sekali
daya tarik wisata yang ditawarkan tetapi pantai Pangandaran ini tidak pernah sepi

dari wisatawan.

Berdasarkan beberapa permasalahan dalam latar belakang tersebut, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul “Analisis

Kunjungan Wisatawan ke Pantai Pangandaran Kabupaten Pangandaran”

2.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh daya tarik objek wisata, fasilitas, pendapatan, lama
perjalanan dan jarak secara parsial terhadap kunjungan wisatawan ke
Pantai Pangandaran?

2. Bagaimana pengaruh daya tarik objek wisata, fasilitas, pendapatan, lama
perjalanan, dan jarak secara bersama-sama terhadap kunjungan

wisatawan ke Pantai Pangandaran?



2.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari peneliti adalah :

1. Mengetahui pengaruh daya tarik objek wisata, fasilitas, pendapatan,
lama perjalanan dan jarak secara parsial terhadap kunjungan wisatawan
ke Pantai Pangandaran

2. Mengetahui pengaruh daya tarik objek wisata, fasilitas, pendapatan,
lama perjalanan dan jarak secara bersama-sama terhadap kunjungan

wisatawan ke Pantai Pangandaran

2.4 Kegunaan Hasil Penelitian

1. Bagi pemerintah
Penelitian ini bisa menjadi masukan atau acuan bagi pemerintah
khususnya pemerintah daerah Kabupaten Pangandaran terkait Pantai
Pangandaran dalam mengoptimalkan potensi-potensi yang ada di
Kabupaten Pangandaran dalam usaha meningkatkan pendaptan daerah
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai rujukan dan
informasi dalam melakukan penelitian lanjutan guna mengukur
peningkatan jumlah Kkunjungan wisatawan ke Pantai Pangandaran,

Kabupaten Pangandaran.



2.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian

2.1.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pantai Pangandaran di
Kabupaten Pangandaran. Untuk memperoleh data dan informasi yang berkenaan

dengan masalah tersebut, peneliti menggunakan data primer.

2.1.2 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini dibuat dalam bentuk matriks dan direncanakan mulai

April 2020 s.d Agustus 2020. Berikut ini adalah matriks jadwal pelaksanaan

penelitian :
Tabel 1.1
Matriks Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tahun 2020
No Kegiatan Februari Maret April Mei Juni
1(2(3(4(1(2(3|4(1|2|3|4|1(2|3[4[1|2]3
1 | Persiapan
Administrasi

2 | Pengajuan
Judul

3 | Pengumpulan
Data
Pendahuluan

4 | Penyusunan
Usulan
Penelitian

5 | Bimbingan
Usulan
Penelitian

6 | Seminar
Usulan
Penelitian




Revisi
Usulan
Penelitian

Pengumpulan
Data

Pengolahan
Data &
Penyusunan
Skripsi

10

Sidang
Skripsi




